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 ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa down syndrome di SLB Negeri Sungai Bahar 
mengalami kesulitan dalam komunikasi ekspresif. Siiswa tidiak memiahami makina/artii 
dairi kaita-kata yaing iia ucaipkan dan siswia jugia belium maimpu mengidentifikasikan benida-
benda dilingkungan sekitar. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif 
padia siswa down syndrome peneliti menggunakan aplikasi AAC BerKata. Jenis 
penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
ekpresif pada siswa down syndrome dengan menggunakan aplikasi AAC BerKata. 
Penelitian ini terbagi kedalam 2 siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan 
yang meliputi empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa down syndrome kelas 1 di SLB Negeri Sungai Bahar 
sebanyak 2 orang siswa dengan inisial NH dan AL.  Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan kemampuan komunikasi ekspresif pada siswa down syndrome 
menngunakan aplikasi AAC BerKata. Pada kondisi awal NH 0,11% dan AL 0,17%. Pada 
siklus 1 terjadi peningkatan  NH 50% dan AL 44,44%, dan pada siklus ke II NH 
memperoleh 100% dan AL 94%.  
 
ABSTRACT. 
This research was motivated by Down syndrome students at SLB Negeri Sungai Bahar 
experiencing difficulties in expressive communication. Students do not understand the 
meaning of the words they say and they are also not yet able to identify objects in the 
surrounding environment. To improve the expressive communication skills of students 
with Down syndrome, researchers used the AAC BerKata application. This type of 
research is a type of classroom action research (PTK) with a qualitative and quantitative 
approach, with the aim of improving the expressive communication skills of Down 
syndrome students using the AAC BerKata application. This research is divided into 2 
cycles, where each cycle consists of three meetings covering four main stages: planning, 
implementation, observation, and reflection. This research was conducted on class 1 
Down syndrome students at SLB Negeri Sungai Bahar as many as 2 students with the 
initials NH and AL.  The research results showed an increase in expressive 
communication skills in Down syndrome students using the AAC BerKata application. 
In the initial conditions NH 0.11% and AL 0.17%. In cycle 1 there was an increase in 
NH 50% and AL 44.44%, and in cycle II NH gained 100% and AL 94%.  
 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, This license lets others remix, tweak, and build upon your work even for commercial 
purposes, as long as they credit you and license their new creations under the identical terms ©2018 by author and Universitas Negeri Padang. 

 
Pendahuluan

Dailam kehidiupan seihari-hari komuinikasi terjiadi bisia seciara veribal mauipun non-verbal. Bahiasa 
reseiptif dain ekspiresif yiang meilibatkan kemiampuan meinyimak, berbiicara, meimbaca, dain menuilis 
termiasuk kie daliam kemiampuan komiunikasi seciara vierbal. Koimunikasi yaing dilakuikan tidiak haniya 
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terfoikus padia keimampuan veribal tetiapi meliiputi geistur, ekispresi, kontiak miata, geriak tubuh, dain hali-hal 
yiang berkiaitan denigan koimunikasi non-verbal (Julianto & Umami, 2022). 

Komunikasi ekspresif meruipakan komiunikasi yangi bertuijuan untiuk memipengaruhi oriang laiin 
tiidak hainya veribal tetaipi noin-veirbal. Komiunikasi teseibut menijadi instrumen untiuk menyampiaikan 
perasaan-perasaan yiang aida dii daliam diiri maniusia. Hali terseibut, dikomuinikasikan meilalui pesani-pesan 
noni-verbal. Peniyampaian periasaan dapiat disamipaikan melailui kuimpulan kiata naimun unituk leibih 
komplekisnya penyaimpaian pesain biisa seciara eikspresif leiwat periilaku non-iverbal. Seiperi penyaimpaian 
peraisaan saiyang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, perihatin, marah dan benci(Nursita et al., 
2020).  

Pada anak berkebutuhan khusus Sebagian mengalami kesulitan dalam menyampaikan apa yang 
mereka inginkan atau rasakan. Aniak berkebuituhan khiusus dapait diartikian sebaigai seoraing aniak iyang 
memierlukan pendidiikan yaing disesuiaikan denigan hamibatan belaijar dain kebutiuhan masingimasing aniak 
seciara individiual. Cakuipan koinsep anaki berkebiutuhan khuisus dapiat dikateigorikan menjaidi diua 
kelomipok besiar yiaitu anaik berikebutuhan khiusus yanig berisifat semeintara (tempiorer) dain aniak 
berkeibutuhan khuisus yaing berisifat meneitap (perimanen) (Marlina, 2015).  Salah salah satu karakter anak 
berkebutuhan khusus adalah anak down syndrome.  

Anak down Syndrome termasuk kedalam anak dengan hambatan intelektual. Anak dengian 
hambaitan inteliektual memiiliki poitensi yaing terbiatas dain rentani terhaidap permaisalahan sosiial. Merieka 
memerliukan pendiampingan yaing berkiesinambungan, dian polia peliayanan yanig menggiunakan 
penidekatan keteirampilan meinolong dian meingurus diiri senidiri. Oleih kariena itiu, mereika meimbutuhkan 
layianan uintuk memiinimalisir haimbatan dalaim pemibelajaran dian menganitarkannya meinjadi indiviidu 
yanig miandiri dian mamipu hiidup dialam Masyiarakat (Annisa & Marlina, 2019). 

Diown Syndirome memibuat aniak memiiliki sikor IQi dii bawiah angika 7i0. Naimun hail  terseibut  
diklasiifikasi  kian  keimbali  meinurut  Kiendeler  (dalaim  Indiah,  2i017)  menjiadi empiat tinigkatan,  yaitiu 
rinigan  denigan  IiQ 5i3 saimpai denigan i68. Sediang deingan  IQi 36i samipai deingan 52i, beriat denigan IiQ 2i0 
samipai deingan 3i5, dian katiegori Pariah dengain IiQ renidah dii baiwah 20i (Indiah, 201i7). Anak  dowin  
syndriome  meingalami  kesuilitan  untiuk memaihami  maiksud ujarian  yiang disaimpaikan oriang laiin dain 
untuik  menyiampaikan   keiinginan diengan  baiik (Tarimini et al., 2021). Karakteristik  bahasa  dan  
komunikasi  individu doiwn syndrome berisifat  konsisten. Hail inii tentiunya  daipiat  menighambat  proises  
kegiiatan  bielajar  meingajar  dii  keilas.  Guiru tidiak     daipat meimahami keingiinan-keinginan sisiwa dain 
sisiwa siulit meniyampaikan    maiksud dain keinginiannya. Padiahal, pemiahaman  sisiwa terihadap tuturian 
yaing disamipaikan olieh guiru sanigatlah pienting daliam kegiiatan pemibelajaran   dii   keilas.   Tujiuan   
pembielajaran   diapat   tercaipai apaibila   adia komuinikasi yaing baiik antiara guiru dain sisiwa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Februari - Maret, terdapat dua orang 
siswa down syndrome yang berinisial NH dan AL di kelas 1 SLB Negeri Sungai Bahar yang mengalami 
kesulitan dalam perkembangan Bahasa, yaitu bahasa ekspresif / komunikasi ekspresif. Berdasarkan 
observasi yang peneliti lakukan juga didapatkan baihwa pembielajaran yanig dibierikan paida aniak adailah 
pelajiaran denigan kurikiulum metiode loviaas paliing daisar, yiaitu keipatuhan, imiitasi, kointak maita, insitruksi 
seiderhana dain pengeinalan naima dirii. Dailam miengembangkan komiunikasi, guiru juiga mengguinakan 
metiode Lovaas denigan mediia-media viisual. Seliama menggiunakan mietode Lovaas, beluim terliihat 
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adianya kemiajuan dalaim berkoimunikasi yiaitu aniak belium mamipu menijawab pertainyaan sederihana yanig 
diaijukan olehi giuru. 

Berdasarkan hasil observasi, anaik miampu menyebutikan beberaipa kiata seciara verbial, yaiitu kiata 
“tidiak” yanig diuicapkan paida saait aniak meniolak untuik melakuikan periintah atiau ataiu siaat keingiinannya 
tidiak terpeniuhi, kiata “mamiak” dian “aduih”. Aniak jugia maimpu meinirukan beberiapa katia seciara veribal 
naimun karina aniak menigalami gangiguan artiikulasi meniyebabkan anaik meingalami kesuilitan daliam 
meniyebutan beirbagai kaita. Meskiipun daipat meniriukan katia seicara verbial, beridasarkan obiservasi 
dikietahui bahiwa anaik tidiak memaihami maikna ataiu ariti diari katia-kata yiang iia ucapikan. Selaiin itui, sisiwa 
jugia beluim maimpu mengiidentifikasi benida-benda dii lingkiungan sekiitarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhiadap oranigtua, dikeitahui anaik menigalami 
kiesulitan daliam menjaiwab pertainyaan terkiait keinginiannya terhaidap benida yaing disukai aniak, seperti 
makanan, dan mainan. Biasainya unituk memeniuhi kieinginan aniak oirang tuia hainya menguikuti ketikia 
aniak mencioba untiuk meniarik tangian orangtiuanya ataiu oriang-orang yaing adia disekiitarnya. Bilia 
keiniginannya tidaik terpenuhi, biasianya aniak akian tantrium. 

Berdasarkan permasalahan ini, aniak memibutuhkan aliat biantu / miedia khiusus dalaim 
mengembanigkan kemiampuan komuniikasi dain bahiasa teruitama daliam kemiampuan koimunikasi 
ekspriesif. Bierdasarkan paida permasailahan kemiampuan ikomunikasi eksipresif yanig dialaimi anaik, 
peineliti tertiarik uintuk mienggunakan apliikasi AiAC BeriKata yanig dihairapkan meningkiatkan  kemamipuan 
komiunikasi ekispresif paida anaik doiwn syndirome. Secaira gairis besiar diapat diidefinisikan jiuga bahwia 
AAiC meriupakan beintuk alteirnatif koimunikasi yiang miengacu paida bidiang peneilitian, praiktik kliniis 
mauipun pendiidikan sebagiai upayia dalaim memipelajari dian memberiikan koimpensasi yanig diakibiatkan 
olieh gangguian komiunikasi seicara semenitara mauipun perimanen, keteirbatasan aktiifitas, pemibatasan 
paritisipasi inidividu deingan ganigguan paraih piada prodiuksi maiupun pemahiaman berbaihasa ucapian, 
termiasuk bientuk komunikasi lisan maupun tertulis(Riswari et al., 2022). 

Aplikasi AAC BerKata merupakan alat bantu komunikasi bagi individu yang memiliki 
keterbatasan dalam kemampuan komunikasi verbalnya, baik speech delay atau non-verbal. Aplikasi 
AAC BerKata ini akan digunakan oleh guru dan orang tua dari anak down syndrome sebagai media 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 
“meningkatkan Kemampuan Komunikasi Ekspresif pada Anak Down Syndrome melalui Aplikasi AAC 
BerKata kelas I di SLB Negeri Sungai Bahar”. 
 
Metode 
 Penelitian yang digunakan merurpakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan Metode Penelitian Kualitatif dan kuantitatif. Penelitian Tindakan Kelas disini maksudnya 
yaitu peneliti bekerja sama dengan pihak sekolah baik itu guru maupun kepala sekolah dengan tujuan 
utama untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif pada anak down syndrome khususnya 
kelas 1 di SLB Negeri Sungai Bahar. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang 
diilakukan guru atau pun penyelenggara pendiidikan lainnya dan dilakukan secara sistematis dengan 
tujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai cara kerja sekolah, caria mengajar guru dian cara 
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belajar siswa (Miaiz, 20i15).  
 Subjek dari penelitian Tindakan kelas ini adalah guru kelas dan siswa kelas I di SLB Negeri 
Sungai Bahar dengan jumlah 2 orang anak down syndrome yang berinisial DN dan AL. Penentuan 
subjek penelitian dengan mempertimbangkan kemampuan komunikasi ekspresif pada anak down 
syndrome kelas I yang masih rendah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2024 yang 
beralamatkan di Desa Panca Bakti Unit 5 Sungai Bahar, Muaro Jambi, Jambi dengan menggunakan 
setting tertutup. Setting tertutup adalah dimana yang pelaksanaannya di ruangan kelas I di SLB Negeri 
Sungai Bahar.  Hal ini digunanakan setting tertutup karena di dalam ruangan tersebut anak lebih dapat 
berkonsentrasi dan tidak terganggu oleh siswa kelas lain serta suasana ruangan yang lebih nyaman, 
sehingga proses pembelajaran dapat lebih berjalan dengan lancar. Setting penelitian bertempatkan SLB 
Negeri Sungai Bahar yaitu di kelas I fase A pada pembelajaran Bahasa Indonesia,  elemen berbicara dan 
mempresentasekan dengan materi sederhana mengidentifikasi benda benda sekitar. Penelitian ini 
merupakan penelitan tindakan kelas (Classroom Action Research) dimana peneliti Penelitian ini 
dilakukan dengan bentuk kolaborasi dengan teman sejawat yaitu teman sejawat bertindak sebagai 
pengamat sedangakan peneliti yang bertindak sebagai pelaksana. 
 Penelitian yanig dilakiukan merupiakan penelitian tindakan kelas berupa kolaboratif, dimana 
orang yang melakukan tindakan berperan aktif dalam proses penelitian. Tindakan yang dilakukan 
merupakan penerapan penggunaan aplikasi AAC BerKata dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 
ekspresif pada anak down syndrome kelas 1 SLB Negeri Sungai Bahar. Seluruh kegiatan penelitian 
tergabung ke dalam beberapa proses yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Adapun pembahasan dari hasil penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian 
tentang: “Apakah kemampuan komunikasi ekspresif dapat ditingkatkan melalui aplikasi AAC BerKata 
pada siswa down syndrome kelas 1 di SLB Negeri Sungai Bahar?”. Dalam penelitian ini, analisis data 
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan aplikasi AAC 
(Augmentative and Alternative Communication) BerKata (Berbagi Kata) terhadap kemampuan 
komunikasi ekspresif siswa dengan Down syndrome di SLB Negeri Sungai Bahar. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi ekspresif siswa sebelum tindakan sangat rendah, dengan 
nilai awal untuk siswa NH sebesar 0,11% dan siswa AL sebesar 0,17%.  

Hasil pengamatan dari siklus 1 dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 
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Diagram 1. Hasil pengamatan siklus I 

 
Setelah diterapkan tindakan pada siklus I, di mana siswa dilatih menggunakan aplikasi AAC 

BerKata terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan komunikasi ekspresif mereka. Dari 
pertemuan I hingga III, persentase nilai siswa NH meningkat menjadi 27,78%, 44,44%, dan 50%, 
sedangkan siswa AL mencatat persentase 33,33%, 38,89%, dan 44,44%. Meskipun terdapat 
peningkatan, nilai yang diperoleh masih dianggap belum maksimal, sehingga tindakan dilanjutkan ke 
siklus II. 

Hasil pengamatan siklus II dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 

 
Diagram 2. Hasil pengamatan siklus II 
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Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada masalah dan kesalahan yang dihadapi siswa di siklus 
I. Dengan tiga pertemuan yang dilaksanakan, hasilnya menunjukkan perkembangan yang lebih baik. 
Persentase nilai siswa NH meningkat menjadi 78%, 89%, dan 100%, sementara siswa AL mencatat 72%, 
83%, dan 94%. Peningkatan yang signifikan dalam kemampuan komunikasi ekspresif menunjukkan 
bahwa aplikasi AAC "Berkata" efektif dalam membantu siswa berkomunikasi. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa kedua siklus memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi ekspresif siswa, sehingga tindakan dihentikan pada siklus II karena siswa sudah dapat 
berkomunikasi dengan baik. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi AAC BerKata berhasil 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif anak Down syndrome di SLB Negeri Sungai 
Bahar. 

 
Kesimpulan 

Aplikasi AAC (Augmentative and Alternative Communication) BerKata (Berbai Kata) berhasil  
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif siswa Down syndrome di SLB Negeri Sungai 
Bahar. Melalui pendekatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, hasil 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi ekspresif siswa 
menggunakan aplikasi AAC BerKata.  

Pada siklus pertama, meskipun terjadi peningkatan, nilai yang diperoleh siswa masih dianggap 
rendah, yaitu 50% untuk siswa NH dan 44,44% untuk siswa AL. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
aplikasi AAC BerKata berpotensi meningkatkan kemampuan komunikasi ekpresif, masih ada tantangan 
yang perlu diatasi, sehingga tindakan dilanjutkan ke siklus kedua untuk penguatan lebih lanjut.  

Dalam siklus kedua, fokus pembelajaran diarahkan pada penguatan konsep yang belum dikuasai 
siswa, serta peningkatan penggunaan aplikasi secara mandiri. Hasilnya, kemampuan komunikasi siswa 
menunjukkan kemajuan yang lebih baik, dengan persentase nilai mencapai 100% untuk siswa NH dan 
94% untuk siswa AL. Ini mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi ini sangat efektif dalam 
membantu siswa dalam berkomunikasi ekspresif. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa aplikasi AAC BerKata tidak hanya berhasil 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif siswa dengan Down syndrome, tetapi juga 
memberikan motivasi dan kepercayaan diri kepada siswa dalam berinteraksi. Dengan demikian, 
penggunaan aplikasi tersebut dapat direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi pada anak-anak berkebutuhan khusus. 
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